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Harga Pangan Saat Ramadan 
SEPERTI biasanya, memasuki bu-

lan Ramadan harga sejumlah ko-

moditi bahan pokok pangan meng-

alami fluktuasi. Namun sejauh ini 

masih dalam batas wajar dan ter-

jangkau konsumen. Berkaitan itu tim 

monitoring di tingkat kabupaten/kota 

terus mengawasi agar harga kebu-

tuhan pangan stabil, tidak ada penim-

bunan barang maupun monopoli ser-

ta persaingan tak sehat. 

Kita mengapresiasi langkah Komisi 

Pengawas Persaingan Usaha (KP-

PU) Kantor Wilayah (Kanwil) IV area 

Jawa Timur, Jawa Tengah, DIY, Nusa 

Tenggara Barat dan Nusa Tenggara 

Timur menggandeng Dinas Perin-

dustrian dan Perdagangan DIY dan 

Satgas Pangan Polda DIY untuk me-

lakukan survei lapangan komoditi ba-

han pokok pangan menghadapi hari 

besar keagamaan nasional (HBKN) 

di Pasar Beringharjo Sabtu lalu (KR 

12/4). 

Harapannya, hasil survei tersebut 

bisa menjadi bahan pertimbangan da-

lam mengambil keputusan terkait 

upaya stabilisasi harga kebutuhan 

pokok pangan. Tak bisa dipungkiri, 

pemerintah adalah pemegang otori-

tas dalam pengendalian harga. 

Pemerintah sekaligus juga berfungsi 

sebagai regulator dalam mengendali-

kan harga. Meski demikian, langkah 

memberi edukasi kepada pedagang 

masih sangat diperlukan, terutama 

menyangkut cara jual mereka. Diakui, 

umumnya para pedagang di pasar 

tradisional memilih cara jual putus, se-

hingga rentan terhadap fluktuasi har-

ga. 

KPPU sangat berharap pasar tradi-

sional seperti Pasar Beringharjo men-

jadi garda terdepan dalam menjaga 

stabilitas harga pokok pangan. Ha-

rapan ini tentu tidak berlebihan sepan-

jang para pedagang telah teredukasi 

dengan baik, terutama dalam hal 

cara jual mereka yang terus diperbai-

ki. Ke depan, stabilisasi harga tak ha-

nya bergantung pada peran pemerin-

tah tapi pada para pedagang itu 

sendiri. Dengan harga yang stabil, pe-

merintah tak perlu lagi melakukan 

operasi pasar (OP) atau tindakan lain-

nya. 

Kini yang perlu dilakukan pemerin-

tah adalah memastikan ketersediaan 

komoditi bahan pokok pangan men-

cukupi, terlebih menjelang, saat dan 

sesudah Lebaran nanti. Sebab, ham-

pir dipastikan, pada masa seperti itu 

kebutuhan masyarakat meningkat 

dan permintaan di pasar naik. Bila 

persediaan terbatas, hukum ekonomi 

berlaku, harga agak naik. 

Dalam kondisi seperti ini dikhawatir-

kan muncul para spekulan yang ha-

nya mengejar keuntungan pribadi dan 

mengabaikan kepentingan orang lain. 

Belum lagi para penimbun barang 

yang mengacaukan situasi pasar. 

Untuk itulah diperlukan tindakan tegas 

dari Satgas Pangan. Mereka yang ter-

bukti menimbun barang, seperti 

terungkap akhir-akhir ini di wilayah 

Jawa Tengah, harus dikenai sanksi 

tegas dan diproses hingga ke peng-

adilan. Sanksi tegas diperlukan untuk 

memberi efek jera kepada pelaku. 

Lebih dari itu, pemerintah juga 

harus memastikan bahwa distribusi 

komoditi bahan pokok pangan lancar 

tanpa hambatan. Sebab, bila pasokan 

tersendat bakal berimplikasi pada sta-

bilitas harga. Harga menjadi tidak sta-

bil hingga membuka ruang bagi 

spekulan untuk bermain. Distribusi 

dan tata niaga barang adalah hal pen-

ting yang tak boleh diabaikan, sehing-

ga harus diatur dan diawasi pemerin-

tah. ❑ 

Manfaat Praktik Industri
BAGI sekolah vokasi atau sekolah 

kejuruan istilah prakerin atau praktik 

kerja industri mungkin sudah tidak 

asing lagi. Orang juga menyebutnya 

dengan Praktik Industri (PI) dan orang 

awam lebih terbiasa menyebutnya 

Praktik Kerja Lapangan (PKL). 

Praktik industri atau praktik kerja in-

dustri adalah ”suatu program yang ber-

sifat wajib tempuh bagi peserta didik 

SMK yang merupakan bagian dari Pro-

gram Pendidikan Sistem Ganda (PSG) 

dalam pedoman teknis pelaksanaan 

Pendidikan Sistem Ganda pada SMK 

disebutkan bahwa Praktik Kerja 

Industri adalah praktik keahlian produk-

tif yang dilaksanakan di industri atau di 

perusahan yang berbentuk kegiatan 

mengajarkan pekerjan produksi dan 

jasa‘ (Kepmendiknas, 1997). Menurut 

kurikulum SMK yang berlaku, Praktik 

Industri merupakan inovasi program 

SMK di mana peserta didik melakukan 

praktik kerja di dunia usaha atau di 

dunia industri (DU/DI). Praktik Industri 

merupakan bagian integral dari proses 

pendidikan dan pelatihan di SMK. 

Program Praktik Industri sangat pen-

ting bagi para peserta didik, sebab pe-

serta didik akan mendapatkan penge-

tahuan, keterampilan, dan pengalam-

an langsung dari dunia kerja. Manfaat 

Praktik Industri juga dirasakan oleh pi-

hak industri maupun pihak pendidikan, 

tapi yang paling merasakan manfaat 

Praktik Industri adalah para peserta 

didik itu sendiri. Dengan PI peserta 

didik akan memperoleh bekal keahlian 

profesional untuk terjun ke dunia kerja 

baik dunia usaha maupun dunia indus-

tri, sehingga dapat meningkatkan taraf 

kehidupannya dan untuk bekal pe-

ngembangan dirinya secara berkelan-

jutan. 

Di samping itu yang lebih penting ba-

gi peserta didik adalah mereka akan 

dapat merasakan suasana dalam ling-

kungan kerja. Suasana yang belum 

pernah mereka rasakan ketika berada 

di sekolah. DU/DI tentunya akan mem-

berikan pengalaman praktis kepada 

peserta didik. Hal ini menjadikan mere-

ka tidak akan canggung jika suatu saat 

nanti mereka benar-benar bekerja. 

Dengan kata lain peserta didik sudah 

mempunyai pengalaman untuk be-

radaptasi dan berasosiasi dengan 

rekan kerja. 

Adapun manfaat Praktik Industri bagi 

peserta didik menurut Oemar Hamalik 

adalah sebagai berikut: 1) Menyediakan 

kesempatan kepada peserta untuk 

melatih keterampilan- keterampilan ma-

najemen dalam situasi lapangan yang 

aktual. Hal ini penting dalam rangka be-

lajar menerapkan teori atau konsep atau 

prinsip yang telah dipelajari sebelum-

nya. 2) Memberikan pengalaman-pe-

ngalaman praktis kepada peserta se-

hingga hasil pelatihan bertambah luas. 

3) Peserta berkesempatan memecah-

kan berbagai masalah manajemen di la-

pangan dengan mendayagunakan ke-

mampuannya. 4) Mendekatkan dan 

menjembatani penyiapan peserta untuk 

terjun ke bidang tugasnya setelah me-

nempuh program pelatihan tersebut. 

(Oemar Hamalik, 2007:93) ❑ 

*) Triyanta SPd, Guru SMK N 1 

Girimulyo. 

Menyibak Masalah Ketimpangan Air di DIY

BEBERAPA waktu lalu, Harian 

Kedaulatan Rakyat (25/3) menyatakan, 

kerawanan bencana banjir dan abrasi 

tinggi, khususnya di sekitar pantura dan 

Kota Semarang. Di sisi lain, Menteri 

PUPR Basoeki Hadimoeljono menyata-

kan, secara teknikal konsep penanganan 

banjir dapat dilaksanakan dengan tiga 

strategi : hulu, tengah dan hilir. Strategi 

teknikal telah dilakukan Kementerian 

PUPR, termasuk salah satunya tol 

Semarang-Demak, dimana terdapat 

tambahan fungsi kolam retensi dan tang-

gul. Selain itu ada rumah polder dan 

pompa yang telah dibangun. 

Banjir dan rob adalah dua hal yang 

berbeda, tetapi dapat muncul bersamaan. 

Banjir disebabkan curah hujan. 

Sementara rob disebabkan gerakan air 

laut yang bergerak naik sampai jauh ke 

arah daratan. Selain itu Semarang 

bagian utara mengalami land-subsidence 

atau penurunan muka tanah. Laju penu-

runan muka tanah 9-10 cm/tahun. Rata-

rata penduduk di sekitar Tanjung Mas 

meninggikan rumahnya guna menimal-

isir dampak land subsidence. Land-subsi-

dence dapat diminimalisir di masa men-

datang salah satunya dengan aturan 

pembatasan air tanah di sekeliling indus-

tri daerah Semarang Utara. 

Secara garis besar sungai-sungai uta-

ma yang bermuara di pesisir Kota 

Semarang dikelompokkan menjadi tiga 

daerah aliran sungai (DAS) : Bringin, 

Garang, dan Mundu. Sementara DAS 

yang paling berperan menimbulkan ban-

jir, selain dalam hal ukuran luasan 

maupun banyaknya aliran adalah DAS 

Garang dan DAS Mundu. Kedua DAS 

tersebut berhulu di Gunung Ungaran, 

Kabupaten Semarang. DAS Garang 

merupakan hulu dari KBB dan Kali 

Semarang. Sedangkan DAS Mundu 

merupakan hulu dari Kali Banger, KBT, 

Kali Tenggang, Kali Sringin, dan Kali 

lai dengan penataan ulang atas daerah 

resapan air untuk mencegah air hujan se-

mata menjadi limpasan. Hal tersebut 

penting untuk mengembalikan fungsi ru-

ang sesuai peruntukannya dan memba-

tasi konversi lahan akibat dari adanya 

periurbanisasi. Penataan atas daerah re-

sapan air berperan penting dalam mem-

perbaiki kemampuan lahan dalam me-

nyerap air hujan. Sekaligus secara 

bersamaan mengurangi konsentrasi pe-

nguasaan dan peruntukan lahan untuk 

hotel dan mall. Selanjutnya, penataan di-

lakukan dengan membuat batas maksi-

mum atas air tanah untuk mencegah 

masifnya penggunaan sumur bor teruta-

ma oleh hotel dan mall. 

Reforma agraria berperan pula da-

lam menjaga ketersediaan air baku 

yang ada. Hal tersebut dilakukan de-

ngan penataan atas Daerah Aliran 

Sungai semata untuk kepentingan ke-

lestarian lingkungan. Sehingga air 

baku dapat dimanfaatkan oleh masya-

rakat. Tindak lanjut perbaikan akses 

adalah dengan pengembangan Sistem 

Penyediaan Air Minum Pedesaan/-

Komunitas (SPAMDes/K) dengan mem-

bangun jaringan dari sumber air baku 

yang telah ditetapkan. Prinsip penentu-

an harga konsumsi dari SPAMDes 

harus ditentukan bersama oleh sebuah 

komisi yang berisi wakil dari masyara-

kat, pengelola dan pemerintah. Se-

hingga upaya reforma agraria dalam 

mengatasi masalah kesenjangan selalu 

ditopang oleh kelembagaan masyarakat 

yang demokratis. ❑ 

*) Anggalih Bayu Muh Kamim, 

peneliti junior Polgov DPP Fisipol UGM) 
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Pembaca yang budiman, terimakasih par-
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panjang tulisan antara 535 - 575 kata, de-
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tulis serta jangan lupa menampilkan foto-

copy identitas. Terimakasih. 

BEBERAPA tahun terakhir muncul 

kekhawatiran terjadinya krisis air di DIY. 

Kekhawatiran terjadinya krisis air di 

DIY muncul disebabkan terjadinya keke-

ringan dan penurunan debit air tanah. 

Dinas PUP ESDM DIY pada 2020 men-

catat setidaknya 130 wilayah di DIY 

menghadapi kekeringan saat musim 

penghujan. Masalah krisis air adalah aki-

bat dari ketimpangan dalam penggunaan 

air tanah. 

Ketimpangan air terjadi dalam hal 

alokasi dan redistribusi air tanah. 

Ketimpangan distribusi mengacu pada 

Shohibuddin (2019) adalah kesenjangan 

akibat perbedaan kemampuan berbagai 

kelas sosial dalam penggunaan air 

tanah. Ketimpangan alokasi adalah 

kesenjangan peruntukan air bagi rak-

yat kecil dan kelas atas. 

Penyebab Ketimpangan 

Beberapa faktor dapat diidentifikasi 

menjadi pemicu ketimpangan dis-

tribusi dan alokasi air tanah yang ada 

di DIY. Pertama, terjadinya periurban-

isasi atau pemekaran wilayah perko-

taan di Sleman sebagai daerah hulu 

menyebabkan beralihnya daerah re-

sapan air banyak berubah menjadi per-

mukiman dan peruntukan lain. Studi 

Sawitri (2019) menunjukan bahwa se-

bagian besar kecamatan di Sleman me-

miliki kondisi daerah resapan air yang 

kritis akibat konversi lahan. 

Kedua, periurbanisasi di Sleman ju-

ga telah memicu tumbuhnya hotel dan 

mall berkontribusi pada peningkatan ke-

tergantungan air tanah. Riset Amrta 

Institute (2017) menunjukan bahwa per-

tumbuhan hotel membuat adanya kom-

petisi dengan warga dalam meman-

faatkan sumur bor yang memakan biaya 

400-500 juta. Warga tentu saja menjadi 

pihak yang dirugikan dan tidak mampu 

membuat sumur bor sendiri. 

Ketiga, PDAM sendiri masih bergan-

tung pada penggunaan air tanah dan me-

miliki keterbatasan dalam memberikan 

akses kepada masyarakat. PDAM mem-

berikan pelayanan air bersih kepada ma-

syarakat pada dasarnya menggunakan 

Anggalih Bayu MK 

logika pasar, sehingga membebankan 

biaya kepada para pelanggannya. Studi 

Wardiha et.al. (2019) terhadap PDAM 

Sleman menunjukan konsumsi air dari 

pelanggan terbilang rendah disebabkan 

besarnya biaya yang harus mereka tang-

gung. Masyarakat lebih memilih meng-

gunakan air tanah dengan membuat 

sumur sendiri disebabkan lebih ter-

jangkau. 

Reforma Agraria 

Reforma agraria dapat menjadi pijakan 

awal dalam perbaikan kontrol dan peng-

gunaan air di DIY. Reforma agraria men-

jadi jalan untuk melakukan penataan 

ulang kondisi yang dipenuhi oleh kesen-

jangan, demi memastikan perbaikan ak-

ses air bagi kalangan rakyat kecil. Hal 

tersebut berperan penting untuk 

menanggulangi ketergantungan pada air 

tanah dan akses terbatas pada kelas atas. 

Apalagi berdasar pada paparan Tim BB-

WS Serayu Opak (2020) sebenarnya DIY 

memiliki potensi untuk memanfaatkan 

air baku dari Sungai Progo, Oyo dan 

Opak. 

Langkah reforma agraria dapat dimu-

Pendekatan Lain Mitigasi Banjir dan Rob 

Dimas H Nugraha 

Babon. Tantangan lainnya adalah DAS 

Tenggang dan DAS Sringin, topografi per-

mukaan relatif datar dengan kemiringan 

permukaan rata-rata kurang dari 3%, di-

mana elevasi permukaan tanah setempat 

hanya berkisar 0 - 26 meter di atas per-

mukaan laut. (pu.go.id). 

Penataan Ruang 

Dengan kondisi ini tragisnya penataan 

ruang dimana di kawasan hulu yang ada 

di Kabupaten Semarang banyak beralih 

fungsi. Lahan yang dahulu hutan, 

sekarang menjadi tegalan, kawasan pe-

rumahan dan permukiman. Ini mempe-

ngaruhi laju infiltrasi tanah dan meng-

hambat water storage sehingga surface 

run-off menjadi besar. Solusinya,  perlu 

dioptimalkan kerja sama antardaerah 

antara Kota Semarang dan kabupaten 

sekitar. Misalnya dengan revitalisasi 

kawasan hijau, termasuk kepatuhan 

pelaksanaan RTRW kabupaten di 

sekeliling Kota Semarang. Ke de-

pan Pemprov Jawa Tengah dapat 

menerapkan skema insentif- disin-

tensif untuk mengatur hal terse-

but. 

Untuk pengelolaan lingkungan 

dan normalisasi berbagai sungai di 

Semarang telah dilakukan. Hanya 

mungkin ke depan Pemkot Sema-

rang perlu menambah dengan ge-

rakan restorasi sungai. Selain itu, 

pengelolaan lingkungan dapat juga 

dengan menggunakan eco-engi-

neering yang merupakan salah 

satu komponen teknologi ecologi-

cal-hydraulic (eko-hidraulik). Pada 

prinsipnya konsep ini dapat digu-

nakan juga untuk menangggulangi 

abrasi pantai, danau, sedimentasi 

di sungai dan lainnya. 

Langkah eko-hidraulik, dengan 

pemilihan vegetasi, yang diterapkan 

yaitu bertujuan mencegah erosi di ban-

taran sungai. Jenis vegetasi untuk perlin-

dungan tebing yang tepat adalah dengan 

menggunakan tanaman lokal. Misalnya 

yang diusulkan Budinetro (2001) dalam 

Maryono (2008), seperti Vetiveria zizan-

ioides (rumput vetiver atau rumput akar 

wangi), Ipomoea carnea (karangkungan), 

dan bambu 

Pemerintah Kota Semarang dapat juga 

mereplikasi yang dilakukan DIY dan 

masyarakatnya dalam penanganan Kali 

Code, lewat peran masyarakat yang be-

sar dengan adanya Kelompok Peduli 

Sungai. Serta kolaborasi dengan perguru-

an tinggi setempat melalui program 

pengabdian masyarakat/kuliah kerja ny-

ata dari mahasiswa ❑ 
*) Dimas Hastama Nugraha ST Meng, 

Perekayasa Muda di BP2P Jawa III, 

Kementerian PUPR Bidang Humas 

Himpunan Peneliti Indonesia DIY 

Laksanakan ibadah dengan tetap 

menegakkan prokes. 

-- Menyelamatkan diri dan orang 

lain bagian dari ibadah. 

*** 

Penerapan PTM dimonitor secara 

berkala. 

-- Tak cukup dimonitor, tapi juga 

dievaluasi. 

*** 

Menaker terbitkan SE kewajiban 

THR. 

-- Karena bersifat wajib, pengusa-

ha harus menaati. 
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